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ABSTRACT 
The research was conducted from April to July 2016, in Training Centre for Agricultural and Rural 
Governmental Tambaksari Majalengka Wetan, Majalengka, West Java. The research method uses design 
Petak Separated (Split Plot Design) which is repeated twice. Petak Main Puddle (G): g1 (Puddle Phase 
Vegetative V3-R1), g2 (Puddle Phase Generative R1-R8) and g3 (Puddle Phase Vegetative and Phase 
Generative V3-R8) Children swath cultivars of soybean (K) : k1 (Rajabasa), k2 (Mutiara I), k3 (Argomulyo), k4 
(Grobogan), k5 (Anjasmoro), k6 (Wilis), k7 (Burangrang), K8 (Cikuray) and k9 (Malika). Testing the average 
difference in treatment is done with Duncan's Multiple Range Test 5% level. Experimental results showed no 
interaction between nine soybean cultivars that gets Puddle on growth and yield. Anjasmoro cultivars 
showed best response to the variable Plant High, Malika cultivars showed best response to variable Root 
Shoot Ratio, Argomulyo cultivars showed best response to the variable weight of seeds per plant and 
cultivars Mutiara 1 shows the best response to the weight of 100 grains. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2016, di P4S (Pusat Pelatihan Pertanian 
dan Pedesaan Swadaya) Tambaksari Majalengka Wetan, Kabupaten  Majalengka, Jawa Barat. Metode 
penelitian menggunakan Rancangan Petak Terpisah (Split Plot Design) yang diulang dua kali. Petak Utama 
Genangan Air (G): g1 (Genangan Air Fase Vegetatif V3-R1), g2 (Genangan Air Fase Generatif R1-R8) dan g3 
(Genangan Air Fase Vegetatif dan Fase Generatif V3-R8) Anak Petak kultivar kedelai (K): k1 (Rajabasa), k2 
(Mutiara I), k3 (Argomulyo), k4 (Grobogan), k5 (Anjasmoro), k6 (Wilis), k7 (Burangrang), k8 (Cikuray) dan k9 
(Malika). Pengujian perbedaan rata-rata perlakuan dilakukan dengan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. 
Hasil Percobaan menunjukkan tidak terjadi interaksi antara Sembilan kultivar unggul kedelai yang mendapat 
Genangan Air terhadap pertumbuhan dan hasil. Kultivar Anjasmoro menunjukkan Respon paling baik pada 
variabel Tinggi Tanaman, Kultivar Malika menunjukan Respon paling baik terhadap variabel Shoot Root 
Ratio, Kultivar Argomulyo menunjukan Respon paling baik pada variabel Bobot Biji per tanaman dan 
Kultivar Mutiara 1 menunjukkan Respon paling baik terhadap Bobot 100 Butir. 
 




Kedelai (Glycine max (L) Merrill) 
merupakan sumber protein nabati yang 
dikenal murah bila dibandingkan sumber 
protein hewani seperti daging, susu, dan 
ikan serta terjangkau oleh sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Kedelai diolah 
menjadi berbagai produk pangan seperti 
tempe, tahu, tauco, kecap, susu dan lain-lain 
(Mapegau, 2006). 
Kebutuhan dan permintaan kedelai 
dalam negeri terus meningkat setiap 
tahunnya dan berbanding lurus dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan 
pendapatan perkapita dan kesadaran 
masyarakat terhadap pemenuhan kebutuhan 
protein nabati yang berdampak pada 




kebutuhan kedelai didalam negeri, Rata-rata 
kebutuhan kedelai setiap tahunnya sebesar ± 
2,2 juta ton biji kering, oleh karena itu, 
diperlukan suplay tambahan yang harus 
diimpor dari Cina, Jepang, Amerika dan 
Brasil, karena Produksi dalam negeri belum 
dapat mencukupi kebutuhan tersebut 
(Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 2015). 
Produksi kedelai nasional Masih 
Mengalami Fluktuasi. Pada Tahun 2011 
produksi kedelai nasional mencapai 851.286 
ton, Pada Tahun 2012 dan 2013 Produksi 
kedelai nasional mengalami penurunan yaitu 
843.153 ton dan 779.992, sedangkan Pada 
Tahun 2014 dan 2015 produksi kedelai 
nasional mengalami kenaikan yaitu 954.997 
ton dan 982.967 ton.  tetapi produksi yang 
dicapai belum dapat memenuhi rata-rata 
kebutuhan kedelai setiap tahunnya (Badan 
Pusat Statistik 2016). 
Strategi Peningkatan produksi kedelai 
Nasional untuk menekan Laju Impor  yaitu 
melalui kegiatan Intensifikasi, Ekstensifikasi 
dan Diversifikasi pertanian. Peningkatan 
Produksi Kedelai dapat dilakukan dengan 
kegiatan Intensifikasi salah satunya dengan 
Penggunaan Benih Unggul dan Peningkatan 
produksi kedelai dengan ekstensifikasi 
pertanian salah satunya adalah pemanfaatan 
lahan yang tergenang yang merupakan lahan 
suboptimal sebagai alternatif untuk 
peningkatan produksi kedelai akibat dari 
terjadi alih fungsi lahan dari pertanian ke 
Non Pertanian (Ananto dkk., 1998; 
Ghulamahdi, 2011). Pada lahan yang 
demikian, budidaya kedelai di lahan sawah 
dan lahan yang tergenang sangat berpotensi 
dikembangkan (Suriadikarta dan Sutriadi, 
2007)..  
Beberapa kultivar kedelai yang tidak 
dirakit untuk lahan tergenang, dilaporkan 
adaptif terhadap lahan yang tergenang yaitu 
Wilis, Lokon, Orba, Leuser, Bromo, dan 
Argomulyo (Ananto dkk, 2000). 
Berdasarkan penurunan hasilnya bahwa 
Kutivar Slamet 24,75, Wilis 48,8, dan 
Tampomas 55,80% merupakan Kultivar 
yang memiliki toleransi pada lahan 
tergenang dengan penurunan hasil berturut-
turut (Kuswantoro, 2010). 
Penggenangan dapat menghambat 
pertumbuhan dan menurunkan hasil tanaman 
kedelai. Besarnya penghambatan tergantung 
pada fase pertumbuhan tanaman saat 
penggenangan terjadi. Ditinjau dari segi 
hasil dan komponen hasil, fase pertumbuhan 
tanaman kedelai  yang paling peka terhadap 
penggenangan adalah fase pembungaan - 
pengisian polong (Tampubolon dkk., 1989). 
Penurunan Hasil tanaman kedelai 
disebabkan oleh terhambatnya pertumbuhan 
tanaman kedelai pada tanah yang tergenang. 
Bunga, polong, dan biji dibentuk selama 
fase pembungaan - pengisian polong, 
sehingga genagan air selama fase generatif 
akan menyebabkan penurunan hasil yang 
terbesar. Selain itu, penggenangan selama 
fase pembungaan - pengisian polong akan 
meningkatkan gugurnya bunga dan polong 
muda (Whidham dan Minor, 1978). 
Kehilangan hasil akibat genangan 
juga bergantung pada Kultivar yang 
digunakan. Umumnya kehilangan hasil pada 
fase vegetatif lebih kecil dibandingkan pada 
fase reproduktif, yaitu 17−43% pada fase 
vegetatif dan 50−56% pada fase generatif. 
(Hapsari dan Adie, 2010). Hasil Penelitian 
Linkemer dkk, pada Tahun 1998  
melaporkan fase buku kedua (V2), mulai 
berbunga (R1), mulai pembentukan polong 
(R3), dan polong mulai berisi (R5) paling 
sensitif terhadap genangan.  
Ketahanan tanaman kedelai terhadap 
genangan air itu berbeda-beda, karena 
genangan air  dapat berpengaruh terhadap 
fase pertumbuhan vegetatif dan fase 
pertumbuhan generatif. Tersedianya kultivar 
kedelai yang toleran genangan akan 
bermanfaat dalam mempercepat peningkatan 
produksi kedelai di dalam negeri dalam 
upaya mengurangi impor kedelai yang 
makin meningkat. 
 
MATERI DAN METODE  
Penelitian ini akan dilaksanakan di 
P4S (Pusat Pelatihan Pertanian dan 
Pedeasan Sadaya) Jl. Ahmad Kusumah, Gg. 
Kopo 4, Kelurahan Majalengka Wetan, 
Kecamatan Majalengka, Kabupaten 
Majalengka. Percobaan  dilaksanakan pada 
bulan April sampai Juli 2016. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Kesuburan 
Tanah dan Nutrisi Tanaman Fakultas 
Pertanian Universitas Padjadjaran. 
 
 




Alat dan Bahan Percobaan 
Alat-alat yang digunakan dalam 
percobaan ini adalah cangkul, ember, 
Polibeg, cantingan, plang untuk Polibeg dan 
plang untuk ulangan, seng, bambu (untuk 
ajir, plang dan ajir sempel), sprayer, kantong 
plastik untuk pupuk, meteran,  timbangan 
analitik, Amplop Koran, oven, karung, 
kamera serta alat tulis. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
percobaan ini adalah Sembilan Kultivar 
Kedelai yaitu Rajabasa, Mutiara I, 
Argomulyo, Grobogan, Anjasmoro, Wilis, 
Burangrang, Cikuray dan Malika. Pupuk SP 
36, pupuk KCl, Furadan 3G 20 kg/ha, Decis 
2,5 EC, dan lain-lain. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan 
Rancangan Petak Terpisah (Split Plot 
Design) yang diulang dua kali. Petak Utama 
Genangan Air (G): g1 (Genangan Air Fase 
Vegetatif V3-R1), g2 (Genangan Air Fase 
Generatif R1-R8) dan g3 (Genangan Air Fase 
Vegetatif dan Fase Generatif V3-R8) Anak 
Petak kultivar kedelai (K): k1 (Rajabasa), k2 
(Mutiara I), k3 (Argomulyo), k4 (Grobogan), 
k5 (Anjasmoro), k6 (Wilis), k7 (Burangrang), 
k8 (Cikuray) dan k9 (Malika). Pengujian 
perbedaan rata-rata perlakuan dilakukan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%. 
Rancangan Respon dalam Percobaan 
ini adalah yang berkaitan dengan komponen 
pertumbuhan dan hasil Tanaman Kedelai. 
Pengamatan yang dilakukan adalah 1) 
Pengamatan penunjang yang terdiri dari 
analisis tanah sebelum percobaan, organisme 
pengganggu tanaman, gulma dan keadaan 
agroklimat selama percobaan. Pengamatan 
penunjang tidak dianalisis secara statistik. 2) 
Pengamatan utama yang hasilnya akan 
dianalisis secara statistik. Variabel tersebut 
dibagi atas dua komponen yaitu a) komponen 
pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, 
volume akar,  jumlah bintil akar efektif,  
bobot bintil akar kering,  bobot Kering akar, 
bobot kering bagian atas tanaman dan Shoot 
Root Ratio. b) komponen hasil meliputi 
jumlah polong isi pertanaman, jumlah polong 
hampa pertanaman, bobot biji pertanaman 
dan bobot 100 butir.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. HASIL 
1) Pengamatan Penunjang 
Analisis Tanah  
Hasil analisis tanah menunjukkan 
bahwa kandungan hara dalam tanah yang 
dipakai pada percobaan ini pH 8,9 termasuk 
ke dalam kriteria agak alkalis. Derajat 
kemasaman tanah (pH) yang baik sebagai 
syarat tumbuh tanaman kedelai yaitu antara 
5,8 sampai 7, namun pada tanah masam 
dengan pH 4,5 atau pH tanah basa < 9 
tanaman kedelai masih dapat tumbuh baik. 
(Andrianto dan Indarto, 2004).  
Tanah ini memiliki tekstur tanah 
Lempung Berdebu, kandungan C organik 
dalam kriteria tinggi, N total sedang, C/N 
ratio sedang, P2O5 Olsen (total) sangat tinggi, 
dengan KTK tinggi selain itu memiliki Na 
sedang, Ca Sedang, Mg sangat tinggi dan 
kandungan K sangat tinggi, biasanya tanah 
alkalis  (pH > 7.0) tersebut memiliki 
kandungan kalsium yang tinggi, sehingga 
terjadi fiksasi terhadap fosfat dan 
tanaman. Tanah dengan tingkat kebasaan 
tinggi, mengandung kalsium yang sangat 
tinggi yang sangat dibutuhkan oleh tanaman 
(Bintang dan Lahuddin, 2015).  
Organisme Pengganggu Tanaman dan 
Gulma 
Hama yang menyerang tanaman 
kedelai (Glycine max L. Merrill) selama 
percobaan antara lain: Belalang (Valanga 
nigricornis), Ulat jengkal (Plusia chalcites)  
dan Hama Aphis (Aphis glycines Matsumura) 
Gulma yang tumbuh pada lahan 
percobaan diantaranya Teki (Cyperus 
rotundus) dan Hedyotis corymbosa. 
Kehadiran gulma pada polibeg percobaan 
kedelai dapat berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan tanaman kedelai. Pengaruh 
negatif tersebut diakibatkan karena terjadi 
kompetisi antara tanaman kedelai dan gulma 
dalam perebutan unsur hara atau ruang 
tumbuh (Ardjasa dan Bangun, 1985).  
Keadaan Agroklimat selama Percobaan 
Faktor iklim yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman kedelai 
diantaranya Suhu merupakan faktor penting 
untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Suhu Rata – rata di lingkungan 




percobaan berkisar antara  25 sampai 30ºC. 
Kelembaban rata-rata selama percobaan 53% 
sampai 90% dan curah hujan berkisar antara 
1.500 – 2.500 mm/tahun atau curah hujan 
selama musim tanam berkisar antara 300 – 
400 mm/tiga bulan.  Data diperoleh dari 
Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Kabupaten Majalengka. 
 
2) Pengamatan Utama 
a) Komponen pertumbuhan 
Pengamatan komponen pertumbuhan 
dilakukan terhadap tinggi tanaman, volume 
akar,  jumlah bintil akar efektif,  bobot bintil 
akar kering,  bobot Kering akar, bobot kering 
bagian atas tanaman dan Shoot Root Ratio.  
Pada fase pertumbuhan V3 dan R1. Hasil 
pengamatan terhadap komponen 
pertumbuhan adalah sebagai berikut : 
 
Tinggi tanaman (cm) 
Hasil analisis keragaman menunjukkan 
bahwa sembilan kultivar unggul kedelai 
(Glycine max (L.) Merrill) dan genangan air  
terhadap respon pertumbuhan tinggi tanaman  
(Cm) pada fase  V3, R1 dan R6 tidak terjadi 
interaksi, sehingga dilakukan uji pengaruh 
mandiri. Uji lanjut menggunakan uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5% yang 
disajikan pada Tabel 1. 
 
 
Tabel  1.  Uji Mandiri Genangan Air dan Sembilan Kutivar Unggul Kedelai terhadap 
pertumbuhan Tinggi Tanaman Kedelai (cm) pada Fase V3, R1, dan R6 
 
Perlakuan 
Rata-rata tinggi tanaman (cm) 
Fase Pertumbuhan Kedelai 
V3 R1 R6 
Genangan (G)    
g1 = Fase  Vegetatif (V3-R1) 23,77  a 32,34 a 48,48 a 
g2 = Fase  Generatif (R1-R8) 20,35  a 28,23 a 45,57 a 
g3 = Fase Vegetatif dan Generatif (V3-R8) 23,91 a 29,70 a 47,99 a 
Kultivar (K) 
k1 = Rajabasa,  18,61 a 29,86 bc 42,33 ab 
k2 = Mutiara I 24,86 b 25,93 ab 42,61 ab 
k3 = Argomulyo 25,53 bc 29,58 bc 44,61 abc 
k4 = Grobogan 21,33 ab 31,03 bc 54,38 bc 
k5 = Anjasmoro 31,28  c 37,91 c 59,86 c 
k6 = Wilis 20.91 ab 33,30 bc 56,58 bc 
k7 = Burangrang 25,33 bc 30,66 bc 43,05 abc 
k8 = Cikuray 16,58  a 21,10 a 29,20 a 
k9 = Malika 19,66 ab 31,45 bc 53,5 bc 
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa perlakuan genangan air fase vegetatif  
V3 sampai R1 (g1), genangan air fase generatif  
R1 sampai R8 (g2) dan genangan air fase 
vegetatif dan fase generative V3 sampai R8 
(g3) menunjukkan  respon yang tidak berbeda 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 
fase V3, R1 dan R6. 
Uji Mandiri Kultivar Rajabasa, 
Grobogan, Wilis, Cikuray dan Malika 
memberikan respon yang tidak berbeda 
nyata. kultivar Mutiara 1,  Argomulyo, 
Grobogan, Wilis, Burangrang dan Malika 
memberikan respon yang tidak berbeda 
nyata. Kultivar Anjasmoro memberikan 
respon berbeda nyata terhadap tinggi 
tanaman fase V3 dan menunjukkan hasil 
paling baik dibandingkan dengan kultivar 
lainnya, sedangkan Kultivar Rajabasa dan 
Cikuray  menunjukkan hasil lebih rendah 
dibandingkan dengan kultivar lainnya. 




Kultivar Mutiara 1 dan Cikuray 
memberikan respon yang tidak berbeda 
nyata. Kutivar Rajabasa, Mutiara 1, 
Argomuyo Grobogan, Wilis, Burangrang dan 
Malika memberikan respon yang tidak 
berbeda nyata. Kultivar Anjasmoro 
memberikan respon berbeda nyata terhadap 
tinggi tanaman fase R1 dan menunjukka hasil 
paling tinggi dibandingkan dengan kultivar 
lainnya, sedangkan Kultivar Cikuray 
memenunjukkan hasil paling rendah 
dibandingkan dengan kultivar lainnya. 
Kultivar Rajabasa, Mutiara 1, 
Argomulyo, Burangrang dan Cikuray 
memberikan respon yang tidak berbeda 
nyata. Kultivar Rajabasa, Mutiara 1, 
Argomulyo, Grobogan, Wilis, Burangrang 
dan Malika memberikan respon yang tidak 
berbeda nyata. Kultivar Anjasmoro 
memberikan respon berbeda nyata terhadap 
tinggi tanaman fase R6 dan menunjukkan 
hasil paling tinggi dibandingkan dengan 
kultivar lainnya, sedangkan Kultivar Cikuray 
menunjukkan hasil lebih rendah 
dibandingkan dengan Kultivar lainnya. 
Kultivar Anjasmoro menunjukkan 
tinggi tanaman paling baik dibandingkan 
dengan Kultivar lainnya dan Kultivar 
Cikuray menunjukkan tinggi tanaman Paling 
rendah dibandingkan dengan kultivar lainnya 
terhadap pertumbuhan Tinggi Tanaman fase 
V3, R1 dan R6. 
Volume Akar (ml), Bobot Kering Akar (g) 
dan Bobot Bagian Atas Tanaman (g) 
Hasil analisis keragaman menunjukkan 
bahwa sembilan kultivar unggul kedelai 
(Glycine max (L.) Merrill) dan genangan air 
terhadap respon pertumbuhan volume akar 
(ml), bobot kering akar (g) dan bobot bagian 
atas tanaman (g) pada fase R1 tidak terjadi 
interaksi, sehingga dilakukan uji efek 
mandiri. Uji lanjut menggunakan  uji jarak 
berganda Duncan pada taraf  5%  yang 
disajikan pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Uji Mandiri Genangan Air dan Sembilan Kutivar Unggul Kedelai terhadap 












Genangan (G)    
g1 = Fase  Vegetatif (V3-R1) 14,04   a 1,67  a 7,58  a 
g2 = Fase  Generatif (R1-R8) 14,54   a 1,87  a 6,90  a 
g3 = Fase Vegetatif dan Generatif (V3-R8) 10.50   a 1,37  a 6,08  a 
Kultivar (K)    
k1 = Rajabasa, 17,17   a 2,16  a 10,57 a 
k2 = Mutiara I 16,67   a 1,74  a 7,46   a 
k3 = Argomulyo 12,83   a 2,24  a 5,98   a 
k4 = Grobogan 9,97    a 1,45  a 7,03  a 
k5 = Anjasmoro 9,50    a 1,62  a 5,62  a 
k6 = Wilis 12,00  a 1,26  a 5,55  a 
k7 = Burangrang 14,67  a 1,75  a 5,31  a 
k8 = Cikuray 13,07  a 1,79  a 6,42  a 
k9 = Malika 11,40  a 0,72  a 7,76  a 
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan 
genangan air fase vegetatif  V3 sampai R1 
(g1), genangan air fase generatif  R1 sampai 
R8 (g2) dan genangan air fase vegetatif dan 
fase generatif  V3 sampai R8 (g3) memberikan 
respon yang tidak berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan volume akar, bobot kering Akar 
dan bobot bagian atas tanaman.  




Kultivar Rajabasa, Mutiara 1, 
Argomulyo, Grobogan, Anjasmoro, Wilis, 
Burangrang, Cikuray dan Malika 
memberikan respon yang tidak berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan volume akar, bobot 
kering akar dan bobot bagian atas tanaman 
pada fase R1. 
 
Jumlah Bintil Akar Efektif (buah),  Bobot 
Kering Bintil Akar (g) dan Shoot Root 
Ratio (%) 
Hasil analisis keragaman 
menunjukkan baha sembilan kultivar unggul 
kedelai (Glycine max (L.) Merrill) dan 
genangan air tidak memberikan pengaruh 
interaksi terhadap respon pertumbuhan 
jumlah bintil akar efektif (Buah), bobot 
kering bintil akar (g)  dan memberikan 
respon yang berbeda nyata terhadap shoot 
root ratio (%) pada fase R1, sehingga 
dilakukan uji Efek mandiri Uji lanjut 
menggunakan uji jarak berganda Duncan 
pada taraf 5% yang disajikan pada Tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa perlakuan genangan air fase vegetatif  
V3 sampai R1 (g1), genangan air fase generatif  
R1 sampai R8 (g2) dan genangan air fase 
vegetatif dan fase generatif  V3 sampai R8 
(g3) memberikan respon yang tidak berbeda 
nyata terhadap pertumbuhan Jumlah Bintil 
Akar Efektif  dan Bobot Kering Bintil Akar.  
Uji mandiri Kultivar Rajabasa, Mutiara 
1, Argomulyo, Grobogan, Anjasmoro, Wilis, 
Burangrang, Cikuray dan Malika 
memberikan respon yang tidak berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan Jumlah Bintil Akar 
Efektif dan Bobot Kering Bintil Akar pada 
Fase R1. 
Efek mandiri Kultivar Rajabasa, 
Mutiara 1, Argomulyo, Grobogan, 
Anjasmoro, Wilis, Burangrang dan Cikuray 
memberikan respons yang tidak berbeda 
nyata. Kultivar Malika memberikan respon 
berbeda nyata terhadap Shoot Root Ratio fase 
R1 dan menunjukkan hasil paling baik 
dibandingkan kultivar lainnya. 
 
Tabel 3. Uji Mandiri Genangan Air dan Sembilan Kultivar Unggul Kedelai terhadap 
Jumlah Bintil Akar Efektif (buah) dan Bobot Kering Bintil Akar (g)  
 
Perlakuan 





bintil akar (g) 
Shoot root ratio 
 (%) 
Genangan (G)    
g1 = Fase  Vegetatif (V3-R1) 5,91  a 0,18  a 8,14  a 
g2 = Fase  Generatif (R1-R8) 6,08  a 0,19  a 4,71  a 
g3 = Fase Vegetatif dan Generatif (V3-R8) 5,01  a 0,13  a 6,64  a 
Kultivar (K)     
k1 = Rajabasa,  8,47  a 0,26  a 5,33  a 
k2 = Mutiara I 3,33  a 0,16  a 5,24  a 
k3 = Argomulyo 4,47  a 0,14  a 2,83  a 
k4 = Grobogan 5,03  a 0,15   a 5,74  a 
k5 = Anjasmoro 4,97  a 0,08  a 8,09  a 
k6 = Wilis 7,00  a 0,12  a 6,66  a 
k7 = Burangrang 6,30  a 0,08  a 3,20  a 
k8 = Cikuray 4,97  a 0,24  a 4,97  a 
k9 = Malika 6,47  a 0,26  a 16,43 b 
Keterangan :  Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 
b) Komponen hasil 
Pengamatan komponen hasil 
dilakukan terhadap jumlah polong isi 
pertanaman, jumlah polong hampa 
pertanaman, bobot biji pertanaman dan bobot 
100 butir.  Hasil pengamatan terhadap 
komponen pertumbuhan adalah sebagai 
berikut : 




Jumlah Polong Isi per Tanaman (buah), 
Jumlah Polong Hampa per Tanaman 
(buah), Bobot Biji per Tanaman (g) dan 
Bobot 100 Butir (g) 
Hasil analisis keragaman menunjukkan 
bahwa sembilan Kultivar unggul kedelai 
(Glycine max (L.) Merrill) dan genangan air 
tidak memberikan pengaruh interaksi 
terhadap respon jumlah polong isi per 
tanaman (buah), jumlah polong hampa per 
tanaman (buah), bobot biji per tanaman (g) 
dan bobot 100 butir (g) pada fase R8 
sehingga dilakukan uji Efek mandiri.  Uji 
lanjut menggunakan Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5% yang disajikan pada 
Tabel 8. 
  
Tabel 4.  Uji Mandiri Genangan Air dan Sembilan Kultivar Unggul Kedelai terhadap 
Jumlah Polong Isi per Tanaman (buah), Jumlah Polong Hampa per Tanaman 
(buah), Bobot Biji per Tanaman (g) dan Bobot 100 Butir (g) 
 
Perlakuan 
Rata – rata Komponen Hasil 
Jumlah 
















g1 = Fase  Vegetatif (V3-R1) 42,38 a 4,25 A 14,31 a 14,92 a 
g2 = Fase  Generatif (R1-R8) 48,39 a 5,31 A 14,60 a 14,15 a 
g3 = Fase Vegetatif dan Generatif (V3-R8) 29,16 a 3,68 A 10,48 a 13,60 a 
Kultivar (K)     
k1 = Rajabasa,  51,66 a 4,64 A 16,95 bc 14,19 bcd 
k2 = Mutiara I 29,16 a 4,90 A 10,39 ab 17,65 d 
k3 = Argomulyo 49,33 a 5,40 A 22,15 c 15,53 cd 
k4 = Grobogan 36,17 a 3,90 A 14,97 abc 16,54 cd 
k5 = Anjasmoro 38,67 a 4,57 A 13,09 ab 14,40 bcd 
k6 = Wilis 46,00 a 5,74 A 9,46 ab 11,26 ab 
k7 = Burangrang 35,17 a 2,07 A 15,61 bc 17,37 d 
k8 = Cikuray 35,33 a 2,83 A 7,27 a 12,49 abc 
k9 = Malika 38,33 a 5,67 A 8,27 a 8,59 a 
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan 
genangan air fase vegetatif  V3 sampai R1 (g1), 
genangan air fase generatif  R1 sampai R8 (g2) 
dan genangan air fase vegetatif dan fase 
generatif  V3 sampai R8 (g3) memberikan 
respon yang tidak berbeda nyata terhadap 
Hasil Jumlah Polong Isi per Tanaman (Buah), 
Jumlah Polong Hampa per Tanaman (Buah), 
Bobot Biji per Tanaman (g) dan Bobot 100 
Butir (g) pada fase R8.  
Uji mandiri Kultivar Rajabasa, Mutiara 
1, Argomulyo, Grobogan, Anjasmoro, Wilis, 
Burangrang, Cikuray dan Malika memberikan 
respon yang tidak berbeda nyata terhadap 
hasil jumlah polong isi per tanaman dan 
jumlah polong hampa per tanaman. 
Efek mandiri Kultivar memberikan 
respon terhadap bobot biji per tanaman yang 
berbeda nyata. Kultivar Mutiara 1, 
Anjasmoro, Wilis, Cikuray dan Malika 
memberikan respon yang tidak berbeda nyata. 
Kultivar Rajabasa, Mutiara 1, Grobogan, 
Anjasmoro, Wilis, dan Burangrang 
memberikan respon yang tidak berbeda nyata. 
Kultivar Argomulyo memberikan respon 
berbeda nyata terhadap hasil bobot biji per 
tanaman dan menunjukkan bobot lebih berat 
dibandingkan dengan kultivar lainnya, 




sedangkan Kultivar Cikuray dan Malika 
menunjukkan bobot lebih ringan 
dibandingkan  dengan kultivar lainnya. 
Kultivar Wilis, Cikuray dan Malika 
memberikan respon yang tidak berbeda nyata. 
Kutivar Rajabasa, Anjasmoro, Wilis dan 
Cikuray memberikan respon yang tidak 
berbeda nyata. Kultivar Rajabasa, Argomulyo, 
Grobogan, Anjasmoro dan Cikuray 
Memberikan respon yang tidak berbeda nyata. 
Kultivar Cikuray dan Rajabasa memberikan 
respon berbeda nyata terhadap Hasil bobot 
100 butir dan menunjukkan bobot lebih berat 
dibandingkan dengan kultivar lainnya, 
sedangkan Kultivar Malika menunjukkan 
bobot lebih ringan dibandingkan dengan 
kultivar lainnya. 
Kultivar Argomulyo memberikan bobot 
paling berat dibandingkan dengan kultivar 
lainnya dan Kultivar Cikuray memberikan 
bobot paling ringan dibandingkan dengan 
kultivar lainnya terhadap bobot biji per 
tanaman sedangkan Kultivar Mutiara 1 
memberikan bobot lebih berat dibandingkan 
dengan kultivar lainnya dan Kultivar Malika 
memberikan bobot paling ringan 
dibandingkan dengan kultivar lainnya 
terhadap bobot 100 butir.  
 
PEMBAHASAN 
Komponen pertumbuhan yang diamati 
yaitu tinggi tanaman, volume akar, bobot 
kering akar, jumlah bintil akar efektif, bobot 
kering bintil akar, bobot kering bagian atas 
tanaman dan shoot root ratio sedangkan pada 
komponen hasil yang diamati yaitu jumlah 
polong isi per tanaman, jumlah polong hampa 
pertanaman, bobot biji per tanaman dan bobot 
100 butir. Perlakuan Sembilan kultivar kedelai 
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 
variabel tinggi tanaman Fase V3, R1, R6, Shoot 
Root Ratio fase R1, Bobot Biji per tanaman 
dan bobot 100 butir fase R8. Hal ini diduga 
akibat perbedaan genetik dari sembilan 
Kultivar tersebut. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh genetik dari 
kultivar kedelai yang digunakan lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruh lingkungan 
tempat tumbuhnya. Sadjad (1993) 
mengungkapkan bahwa, perbedaan daya 
tumbuh antar varietas ditentukan oleh faktor  
genetiknya. Kultivar tanaman yang berbeda 
menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang 
berbeda walaupun ditanam pada kondisi 
lingkungan yang sama (Sri Setiaty Harjadi 
1991). 
Respon sembilan kultivar kedelai 
menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap 
volume akar, bobot kering akar, jumlah bintil 
akar efektif, bobot kering bintil akar, bobot 
kering bagian atas, jumlah polong isi 
pertanaman dan jumlah polong hampa per 
tanaman. Sudadi (2003) menyatakan bahwa 
selain faktor genetik,   faktor   lingkungan   
terutama kelembaban dan suhu di sekitar 
tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan 
dan hasil tanaman. Suhu optimal pada selama 
percobaan ini adalah 20 sampai 25ºC. Suhu 
tersebut  sesuai bagi sebagian besar proses 
pertumbuhan tanaman. Pada suhu yang lebih 
tinggi dari 30ºC, Fotorespirasi cenderung 
mengurangi hasil fotosintesis (Rubatzky dan 
Yamaguchi, 1998).  
Berdasarkan hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa kultivar Argomulyo 
menunjukkan hasil bobot biji pertanaman 
paling tinggi sedangkan bobot 100 butir hasil 
paling tinggi pada kultivar Mutiara 1 (Tabel 
4). Hasil penelitian BATAN (2010) juga 
melaporkan bahwa Kultivar Mutiara 1 
memiliki ukuran biji terbesar. Menurut 
Suhartina dkk, (2012), kelompok Kultivar 
ukuran biji kecil bila memiliki bobot < 10 g/ 
100 biji, ukuran biji sedang jika bobotnya 10 
− 14 g/ 100 biji, dan ukuran biji besar bila > 
14 g/100 biji. Berdasarkan kriteria tersebut 
dapat digolongkan bahwa kultivar kedelai 
yang dipakai berdasarkan bobot 100 butir 
kultivar Malika tergolong kultivar berbiji 
kecil (bobot 100 butir 8,58 g), kultivar Wilis 
dan Cikuray termasuk kedalam kultivar 
berbiji sedang (bobot 100 butir 11,26 dan 
12,48 g), sedangkan kultivar Rajabasa, 
Mutiara 1, Argomulyo, Grobogan, Anjasmoro 
dan Burangrang termasuk kedalam kultivar 
biji besar (bobot 100 butir >14,00 g). Menurut 
Djati Waluyo dan Suharto (1990) ukuran biji 
maksimum tiap tanaman ditentukan secara 
genetik, namun ukuran nyata biji yang 
terbentuk ditetukan oleh lingkungan semasa 
pengisian biji. 
Faktor lingkungan yang kedua yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah 
tingkat kesuburan tanah. Tingkat kesuburan 
tanah yang dipakai percobaan ini adalah dari 
kriteria sedang sampai sangat tinggi. Unsur 




hara yang dibutuhkan untuk setiap tanaman 
berbeda. Unsur hara yang tersedia di dalam 
tanah dalam jumlah banyak atau bahkan 
berlebih dan tersedia untuk tanaman, akan 




Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terjadi interaksi antara sembilan 
Kultivar unggul kedelai yang mendapat 
genangan air pada fase vegetatif dan fase 
generatif terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) 
Merrill) . 
2. Kultivar Anjasmoro menunjukkan Respon 
paling baik pada variabel Tinggi 
Tanaman, Kultivar Malika Menunjukkan 
Respon paling baik terhadap variabel 
Shoot Root Ratio, Kultivar Argomulyo 
Menunjukkan Respon paling baik 
terhadap variable Bobot Biji Pertanaman 
dan Kultivar Mutiara 1 menunjukkan 
Respon paling baik terhadap Bobot 100 
Butir. 
3. Genangan air Pada fase vegetatif dan fase 
generatif memberikan Respon yang sama 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil sembilan 
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